
  

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Metodologi Penelitian   

 penelitian merupakan suatu kegiatan yang ditempuh melalui serangkaian 

proses yang panjang. Dalam kontek ilmu sosial, kegitan penelitian diawali dengan 

adanya minat untuk mengkaji secara mendalam terhadap munculnya fenomena 

tertentu. Dengan didukung oleh penguasa teori dan konseptualisasi yang kuat atas 

fenomena tertentu, peneliti mengembangkan gagasannya ke dalam kegiatan 

berupa listing berbagai alternatif.  

Hasil akhir dari berkembangnya minat kajian terhadap fenomena tertentu, 

Adanya gagasan, serta penguasaan teori dan konsep, dengan didukung oleh 

metode penelitian tertentu yang sesuai adalah lahirnya gagasan dan teori baru. 

Titik tolak penelitian bertumpu pada minat untuk mengetahui masalah atau 

fenomena sosial yang timbul karena berbagai rangsangan, dan bukannnya pada 

metodologi penelitian. Sekalipun demikian harus diingat bahwa metodologi 

penelitaian. Posisi peran dan ungsi metodologi sangat penting dalam tahapan 

penelitian. 

Persoalan yang penting patut dikedepankan dalam metodologi penelitian 

adalah dengan cara apa dan bagaimana data yang diperlukan dapat dikumpulkan 

sehingga hasil akhir penelitian mampu menyajikan informasi yang valid. Didalam 

penelitian terutama penelitian sosial  dimana peneliti lebih banyak bekerja dengan 

orang-orang, maka aspek moral dibutuhkan untuk melakukan apa yang 

seharusnya dilaporkan oleh peneliti.  Karena setiap laporan penelitian selain 



  

berdampak pada ilmu pengetahuan dan peneliti sendiri dan akan menyentuh segi – 

segi kehidupan objek –objek penelitian. 

3.2 Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian cenderung kualitatif. Menurut 

Arikunto, penelitian  kualitatif adalah tampilan yang berupa kata-kata atau lisan 

atau tulisan dicermati oleh penelitian, dan benda-benda yang diamati sampai 

detailnya agar dapat ditangkap makna yang tersirat dalam dokumen atau 

bendannya.1 Penggunaan metodologi ini dengan maksud untuk mengetahui secara 

mendalam bagaimana Pengelolaan  Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Lubuk 

Banjar Tahun 2020. Kunci kendali memilih teori dalam penelitian adalah selain 

memahami konteks formal dan material sebuah teori juga dituntut teori baik pada 

konteks sejarah maupun konteks sosial dimana teori dilahirkan dengan demikian 

teori digunakan peneliti akan memahami struktur teori.  

3.3 Fokus Penelitian  

Fokus penelitian merupakan masalah pokok yang bersumber dari 

pengamatan peneliti berdasarkan rumusan masalah dan tujuan dari peneliti maka 

fokus penelitian dalam ini adalah Menganalisis Pengelolaan  Badan Usaha Milik 

Desa Tahun 2020 Di Desa Lubuk Banjar. Untuk memfokuskan penelitian ini 

penulis membatasi batasan konsep yang diangkat dalam penelitian ini.  

3.4 Jenis Dan Sumber Data  

Sumber data penelitian adalah sumber subjek dari tempat mana data bisa 

didapatkan. jika peneliti memakai kuisioner atau wawancara didalam 

                                                
1 Suharsimis Arikunto. 2010. Manajemen Penelitian. Yogyakarta:Rinekacipta.hal22 



  

pengumpulan datanya, maka sumber data itu dari responden, yakni orang yang 

menjawab pertanyaan peneliti, yaitu tertulis maupun lisan.2 Data adalah kumpulan 

informasi yang diperoleh dari suatu pengamatan, dapat berupa angka, lambing 

atau sifat. Yang berarti bahwa data itu sesuatu yang diketahu atau dianggap.  

Diketahui artinya yang sudah terjadi merupakan fakta. Data dapat 

memberikan gambaran tentang suatu keadaan atau persoalan. Data bisa juga 

didefinisikan sebagai kumpulan informasi atau nilai yang diperoleh dari 

pengamatan suatu objek. Data yang baik adalah data yang bisa memberikan 

gambaran tentang suatu masalah secara menyeluruh merupakan data relevan.  

Salah satu pertimbangan dalam memilih masalah penelitian adalah ketersedian 

sumber data.  

Penelitian kualitatif lebih bersifat memahami terhadap fenomena atau 

gejala sosial kareana bersifat masyarakat sebagai subjek. Yang dimaksud sumber 

data dalam penelitian adalah subyek dari mana data yang diperoleh. Jadi yang 

dimaksud sumber data berupa benda, gerak, manusia, tempat sebagainya .sumber 

data adalah tempat penulis dapat menemukan data dan informasi yang diperlukan. 

Sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini berupa data primer dan data 

sekunder.  

a. Data primer  

Data primer adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti atau dirinya 

sendiri. 

b. Data sekunder  

                                                
2 Ibid, hal 27 



  

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh orang lain bukan 

peneliti itu sendiri. Data ini biasanya berasal dari penelitian lain yang 

dilakukan oleh lembaga-lembaga atau organisasi lainnya.  

3.5 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama  dalam penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data. Maka peneliti tidak  akan mendapatkan 

data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Dalam setiap kegitan 

dibutuhkan objek atau sasaran penelitian yang objek atau sasaran tersebut 

umumnya dalam jumlah yang besar atau banyak. Peneliti berusaha untuk 

mengadakan observasi secara langsung terhadap berbagai realitas yang 

berpengaruh dan dipengaruhi oleh fenomena di lapangan. Peneliti harus berusaha 

untuk memperoleh informasi sebanyak mungkin tentang fenomena yang menjadi 

objek penelitian. Peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu: 

1. Wawancara  

Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud untuk 

mengonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi, persaan, 

dan wawanvara adalah metode pengumpulan data yang amat popular, karena itu 

banya digunakan di berbagai penelitian. Menurut sugiyono penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data melalui wawancara. Wawancara adalah 

percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, 

yaitu pawawancara (interview) yang mengajukan pertanyaan dan yang 



  

diwawancarai memberikan jawaban atas pertanyaan itu dengan menyertakan 

panduan wawancara. 3 

2. Observasi   

Menurut sugiyono observasi merupakan pengamatan dan pencatatan 

sistematik tentang gejala-gejala yang diamati. Observasi atau pengamatan adalah   

kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan pancaindra mata sebagai bantu  

utamanya selain pancaindra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut dan kulit.4 

Oleh karena itu observasi adalah kemampuan orang yang menggunakan 

pengamatannya melalui hasil kerja panca indra mata serta dibantu dengan panca 

indra lainnya. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui catatan peristiwa 

yang sudah berlalu, dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, sejarah kehidupan, 

biografi, peraturan, dan sketsa. Intanya metode dokumentasi adalah metode yang 

digunakan untuk menelusuri data histori dengan penelitian yang merupakan 

pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif. 

3.6 Teknik Analisis Data  

Proses analisis data dilakukan secara tertulis dimulai dengan menelaah 

seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, 

pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatn lapangan, dokumentasi dan 

                                                
3 Sugiyono. 2016.Metodologi penelitian kuantitatif,kualitatif dan R&D.Bandung:Alfabeta .Hal 27 
4 Ibid, Hal 31 



  

sebagainya sampai dengan penarikan kesimpulan. Penelitian ini akan 

menggunakan teknik pengelolaan dan analisis data dalam bentuk deskriptif. 

  Data hasil penelitian yang telah dikumpulkan sepenuhnya dianalisi secara 

kualitatif. Analisi data dilakukan setiap saat pengumpulan data di lapangn secara 

berkesinambungan. Diawali dengan proses klarifikasi data agar tercapai 

konsistensi, dilanjutkan dengan langkah abstraksi-abstraksi teoritis terhadap 

informasi lapangan, dengan mempertimbangkan menghasilkan pertanyaan yang 

sangat memungkinkan dianggap mendasar dan universal .  

3.7 Teknik Penentuan Informan  

Informan adalah orang yang mempunyai informasi terkait dengan 

penelitian. Proses pengumpulan informasi secara purposive sampling, yaitu 

informan yang dipilih dinilai memiliki data informasi guna memahami secara utuh 

mengenai Pengelolaan Badan Usaha MIlik Desa (BUMDES) Tahun 2020 Di Desa 

Lubuk Banjar Kecamatan Lubuk Raja Kabupaten Ogan Komering Ulu. 

Tabel 3.1 Informan Penelitian 

NO. Nama Keterangan 

1. H. MH. DWI PURWANTO Kepala Desa 

2. UUM GUMILAR Wakil Ketua BPD 

3. IQBAL ARIF DWI WIJAYA Ketua BUMDES 

4. TEGUH SANTOSO Wakil Ketua Karang taruna 

Desa Lubuk Banjar 

5. IMAM MAHMUDDIN Tokoh Masyarakat 

 


